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buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran 
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Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar 

mengajar yang terdiri dari kombinasi dua aspek, yaitu belajar yang 

dilakukan oleh siswa dan mengajar yang dilakukan oleh guru yang 

keduanya terlibat dalam proses pembelajaran yang efektif. 
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meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan guru dan 

aktivitas belajar siswa. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 
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sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata saya 

berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala 

kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini akan 
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Pendidikan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan manusia. Pendidikan memegang unsur penting untuk 

membentuk pola pikir, akhlak dan perilaku manusia agar sesuai 

dengan norma-norma yang berlaku, seperti norma agama, norma 

kesusilaan, norma kesopanan, dan norma hukum sesuai dengan 

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

1DVLRQDO� \DQJ� PHQ\DWDNDQ� EDKZD� �� ´3HQGLGLNDQ� DGDODK� XVDKD�

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

1HJDUDµ�  

Pendidikan sebagai usaha sadar dan terencana menunjukkan 

bahwa pendidikan adalah sebuah proses yang disengaja dan 

dipikirkan secara matang (proses kerja intelektual). Oleh karena itu, 

disetiap level manapun kegiatan pendidikan harus disadari dan 

direncanakan, baik dalam tataran nasional (makroskopik), regional 

/ provinsi dan kabupaten kota (messoskopik), 

institusional/sekolah (mikroskopik) maupun operasional (proses 

pembelajaran oleh guru) yang bertujuan dalam mewujudkan 

suasana pembelajaran aktif. 

Aqib dan Sujak (2011:2) dalam bukunya mengungkapkan 

EDKZD� ´)XQJVL� 3HQGLGLNDQ�1DVLRQDO� SDGD� 3DVDO� ��88631�1R����

tahun 2003 adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk 

karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

PENDAHULUAN 
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A. Hakekat Lesson Study 

Konsep dan praktik Lesson Study pertama kali 

dikembangkan oleh para guru pendidikan dasar di Jepang, yang 

dalam bahasa Jepang-nya disebut dengan istilah kenkyuu jugyo. 

Adalah Makoto Yoshida, orang yang dianggap berjasa besar 

dalam mengembangkan kenkyuu jugyo di Jepang. Keberhasilan 

Jepang dalam mengembangkan Lesson Study tampaknya mulai 

diikuti pula oleh beberapa negara lain, termasuk di Amerika 

Serikat yang secara gigih dikembangkan dan dipopulerkan oleh 

Catherine Lewis yang telah melakukan Kajian tentang Lesson 

Study di Jepang sejak tahun 1993. Sementara di Indonesia pun 

saat ini mulai gencar disosialisasikan untuk dijadikan sebuah 

model dalam rangka meningkatkan proses pembelajaran siswa, 

bahkan pada beberapa sekolah sudah mulai dipraktekkan. 

Meski pada awalnya, Lesson Study dikembangkan pada 

pendidikan dasar, namun saat ini ada kecenderungan untuk 

diterapkan pula pada pendidikan menengah dan bahkan 

pendidikan tinggi. 

Lesson Study menurut Sudrajat (2008) bukanlah suatu 

strategi atau metode dalam pembelajaran, tetapi merupakan 

salah satu upaya pembinaan untuk meningkatkan proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh sekelompok guru secara 

kolaboratif dan berkesinambungan, dalam merencanakan, 

melaksanakan, mengobservasi dan melaporkan hasil 

pembelajaran. Lesson Study bukan sebuah proyek sesaat, tetapi 

merupakan kegiatan terus menerus yang tiada henti dan 

LESSON 
STUDY 
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A. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang 

kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Dalam 

makna yang lebih kompleks pembelajaran hakikatnya adalah 

usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya 

(mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) 

dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Dari makna ini 

jelas terlihat bahwa pembelajaran merupakan interaksi dua arah 

dari seorang guru dan peserta didik, dimana antara keduanya 

terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju 

pada suatu target yang telah ditetapkan (Trianto, 2009: 17).  

Menurut Clements & Battista dalam Trianto (2009: 18), 

pembelajaran hanya sekedar penyampaian fakta, konsep, 

prinsip, dan ketrampilan kepada siswa. Senada dengan itu 

Soedjadi menyatakan bahwa dalam kurikulum sekolah di 

Indonesia terutama pada mata pelajaran eksak (matematika, 

fisika, kimia) dan dalam pengajarannya selama ini terpatri 

kebiasaan dengan urutan sajian pembelajaran sebagai berikut: a) 

Diajarkan teori/teorema/definisi; b) Diberikan contoh-contoh; 

dan c) diberikan latihan soal-soal.  

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang 

berperan penting dalam pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari 

alokasi jam pelajaran sekolah untuk pelajaran matematika yang 

lebih banyak daripada pelajaran lain. Matematika dalam 

pelaksanaan pendidikan sudah dipelajari sejak sekolah dasar 

hingga perguruan tinggi. Diberikannya matematika tidak 

MODEL PEMBELAJARAN 

BERBASIS MASALAH (PBM) 

PADA PEMEBELAJARAN 

MATEMATIKA 
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A. Kemampuan Berpikir Kritis Matematik 

Sejak kanak-kanak manusia sudah memiliki 

kecenderungan dan kemampuan untuk berpikir. Sebagai 

makhluk rasional, manusia selalu terdorong untuk memikirkan 

hal-hal yang ada di sekelilingnya. Kecenderungan manusia 

memberi arti pada berbagai hal dan kejadian di sekitarnya 

merupakan indikasi dari kemampuan berpikirnya atau 

terbentuknya aktivitas mental dan kognitif sejak manusia itu 

lahir. Kecenderungan ini dapat kita temukan pada seorang anak 

kecil yang memandang berbagai benda di sekitarnya dengan 

penuh rasa ingin tahu. Ia meraba atau menyentuhnya dengan 

senyum dan penuh rasa bahagia. Berpikir kritis merupakan 

sebuah isu atau tema yang amat penting dalam dunia 

pendidikan masa kini terutama untuk negara-negara maju 

seperti Amerika. Tema ini menjadi sebuah gerakan di bidang 

pendidikan karena berpikir kritis menjadi elemen yang penting 

bagi setiap orang untuk bisa sukses dalam hidupnya.  

Berpikir kritis adalah kemampuan berpikir dengan 

memberi alasan secara terorganisasi dan mengevaluasi kualitas 

suatu alasan secara sistematis serta memutuskan keyakinan. 

Menurut Gerhard dalam Redhana (2003: 14) menyatakan 

berpikir kritis sebagai proses kompleks yang melibatkan 

penerimaan dan penguatan data, analisis data evaluasi dengan 

mengembangkan aspek kualitatif dan kuantitatif, serta membuat 

keputusan dengan berdasarkan evaluasi. Krulik dan Rudnik 

dalam Rochimah (2007: 5) mendefinisikan berpikir kritis adalah 

IMPLEMENTASI LESSON 
STUDY DENGAN MODEL 

PEMBELAJARAN 
BERBASIS MASALAH 
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Berdasarkan implementasi lesson study dengan model 

pembelajaran berbasis masalah, kemampuan berpikir kritis 

matematik siswa dapat ditingkatkan. Rata-rata peningkatan 

nampak pada setiap tahap pelaksanaannya. Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir matematik siswa pada lima tahap 

selama pembelajaran mengalami peningkatan. 

Adapun saran dari implementasi lesson study dengan model 

pembelajaran berbasis masalah kemampuan berpikir kritis 

matematik siswa ini sebagai bahan informasi dalam upaya 

peningkatan hasil belajar melalui kemampuan berpikir kritis 

matematik khususnya dalam belajar, dapat memberikan informasi 

tentang lesson study dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah 

(PBM) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematik 

siswa, dapat melatih siswa untuk memecahkan berbagai masalah 

matematika menggunakan berbagai cara yang melibatkan 

kemampuan berpikir kritis serta memberikan nuansa yang berbeda 

bagi siswa dalam belajar matematika dan sebagai bahan acuan dan 

tambahan referensi bagi mahasiswa atau penulis yang tertarik 

mengangkat topik penelitian yang relevan dengan kajian ini. 

PENUTUP 
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